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Abstract. Pre-operative odontectomy knowledge can reduce anxiety, prepare the patient physically and mentally,
and facilitate pre-operative preparation. Anxiety can affect the surgical process. The role of nurses as educators
is important to reduce anxiety by providing information about health, side effects of disease, and post-operative
activities. The aim of the research was to determine the relationship between the role of nurses as educators and
the anxiety level of pre-operative odontectomy patients at Hospital X, South Jakarta. The research method is
observational analytic with a cross sectional design with a population of pre-operative odontectomy patients at
Hospital X, South Jakarta and a sample size of 30 respondents. Data collection techniques use questionnaires
and observational sheets. Data analysis used the Spearman Rank Correlation technique. The research results
showed that the majority of nurses' roles were in the good category (63.3%) and the sufficient category (36.7%,).
Meanwhile, the majority of patients' anxiety levels were in the mild category (66.7%), moderate anxiety levels
(20.0%) and severe anxiety levels (6.7%). The results of the Spearman-rank analysis test showed a p value <0.001,
which means there is a significant relationship between the role of nurses as educators and the level of anxiety in
pre-operative odontectomy patients at Hospital X, South Jakarta. The conclusion of the research is that there is
a significant relationship between the role of nurses as educators and the level of anxiety in pre-operative
odontectomy patients at Hospital X, South JakartaJakarta..
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Abstrak. Pengetahuan pre-operatif odontectomy dapat mengurangi kecemasan, mempersiapkan fisik dan mental
pasien, serta memfasilitasi persiapan pre-operatif. Kecemasan dapat mempengaruhi proses pembedahan. Peran
perawat sebagai edukator penting untuk menurunkan kecemasan dengan memberikan informasi tentang
kesehatan, efek samping penyakit, dan aktivitas pasca operasi. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan
peran perawat sebagai edukator dengan tingkat kecemasan pasien pre-operatif odontectomy di Rumah Sakit X
Jakarta Selatan. Metode penelitian merupakan observasional analitik dengan desain cross sectional dengan
populasi pasien pre-operatif odontectomy di RS X Jakarta Selatan dan jumlah sampel 30 responden. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner dan lembar observasional. Analisis data menggunakan teknik
Spearman Rank Correlation. Hasil Penelitian didapatkan bahwa sebagian besar peran perawat dalam kategori baik
(63.3%) dan kategori cukup (36.7%). Sedangkan sebagian besar tingkat kecemasan pasien dalam kategori ringan
(66.7%), tingkat kecemasan sedang (20.0%) dan tingkat kecemasan berat (6.7%). Hasil uji analisa spearman-rank
menunjukkan nilai p < 0.001 yang artinya terdapat hubungan yang signifikan peran perawat sebagai edukator
dengan tingkat kecemasan pada pasie pre-operatif odontectomy di Rumah Sakit X Jakarta Selatan. Kesimpulan
penelitian yaitu terdapat hubungan yang signifikan peran perawat sebagai edukator dengan tingkat kecemasan
pada pasie pre-operatif odontectomy di Rumah Sakit X Jakarta Selatan.
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LATAR BELAKANG

Masalah yang terjadi pada gigi bungsu, di mana dalam proses erupsi (muncul) ke
rongga mulut sering mengalami gangguan berupa impaksi. Kasus impaksi sangat bervariasi,
ada yang memerlukan tindakan pembedahan yaitu Odontectomy dan ada pula kasus yang dapat
dibiarkan tanpa pembedahan. Kedua pilihan tersebut masing-masing dapat menimbulkan
komplikasi yang harus diantisipasi dan dicegah agar komplikasi terjadi seminimal mungkin

(Fatkhurrohman et al., 2023).

Dalam meminimalkan komplikasi tersebut petugas sebagai tenaga kesehatan ahli
memiliki pintu terbuka terbaik untuk memberikan pelayanan kesehatan, terutama pelayanan
atau perawatan keperawatan yang lengkap dengan membantu pasien memenuhi kebutuhan
dasar yang menyeluruh, perawat sebagai bagian dari tenaga kesehatan ahli berperan sebagai
wali, guru, advokat klien, panduan, spesialis perubahan, perintis, direktur, pekerja sosial, dan

ilmuwan dan insinyur praktik keperawatan (Wahyudi, 2020).

Penelitian yang telah dilakukan menyebutkan bahwa pasien pre-operatif mengalami
kecemasan. Penelitian yang dilakukan di Kanada didapatkan prevalensi kecemasan pre-
operatif sebesar 89%, Arab Saudi sebesar 55%, dan Sri Lanka sebesar 76,7%. Penelitian yang
dilakukan di Austria juga menyebutkan bahwa prevalensi kecemasan pre-operatif keseluruhan
adalah 45,3% di antara pasien bedah yang dirawat. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan
pada pasien bedah di rumah sakit Nigeria diketahui bahwa 61,0% pasien pre-operatif

mengalami kecemasan (Mulugeta et al., 2018).

Kecemasan dapat menyebabkan adanya perubahan fisik dan psikilogis yang akhirnya
berdampak pada pada proses pembedahan seperti penundaan atau pembatalan operasi.
Kecemasan pre-operatif dapat dikaitkan dengan beberapa masalah antara lain nyeri pasca
operasi, kejadian mual muntah pasca operasi, serta dapat memperpanjang masa pemulihan dan

perawatan di rumah sakit (Srinayanti et al., 2017).

Asuhan keperawatan pre-operatif merupakan pelayanan yang cermat, tepat dan akurat.
Kecermatan perlu dimiliki oleh setiap perawat yang bekerja diruang operasi. Kecermatan ini
merupakan landasan ketepatan pengambilan keputusan. Seorang perawat dapat melakukan
sesuatu yang tepat dan bermanfaat bagi pasien apabila pengkajiannya dilakukan secara
menyeluruh dan berdasarkan data yang akurat. Kondisi pasien pada saat pembedahan dapat
mengalami perubahan kondisi kesehatan akibat pembedahan atau anestesi, baik secara tiba-

tiba maupun bertahap, yang dapat mengancam nyawa pasien (Nisa et al., 2019).
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Peran perawat sebagai edukator (pendidik) dalam menurunkan tingkat kecemasan
pasien adalah perawat dapat membantu klien dalam memperluas informasi tentang kesehatan,
efek samping penyakit bahkan aktivitas yang diberikan, sehingga ada penyesuaian cara
berperilaku klien setelah pendidikan kesehatan selesai diberikan . Tenaga kesehatan khususnya
perawat memiliki tanggung jawab sebagai edukator untuk menyampaikan sebuah informasi
yang bertujuan untuk memotivasi pasien pentingnya pengetahuan tentang suatu tindakan.
Pasien akan mendapatkan pengetahuan dan informasi mengenai prosedur pembedahan dengan
pendidikan kesehatan pre-operatif (Panca et al., 2023). Pendidikan kesehatan pre-operatif pada
pasien odontectomy dilakukan sebelum operasi yaitu pada fase sebelum operasi sehingga dapat
mengurangi beban fisiologis dan psikologis pasien dan juga dapat membantu pasien dalam

memanajemen kecemasan dalam dirinya.

Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan peran perawat sebagai edukator dengan

tingkat kecemasan pasien pre-operatif odontectomy di Rumah Sakit X Jakarta Selatan
KAJIAN TEORITIS

Odontectomy merupakan tindakan mengeluarkan gigi secara bedah, diawali dengan
pembuatan flap mukoperiosteal, diikuti dengan pengambilan tulang yang menghalangi
pengeluaran gigi tersebut 4—6 Prosedur odontectomy merupakan salah satu prosedur perawatan
kedokteran gigi yang dapat menimbulkan rasa sakit, kecemasan dan ketakutan pada pasien

(Ginanjar et al., 2022).

. Menurut (Hasanah et al., 2021) kecemasan adalah kekhawatiran yang tidak jelas dan
menyebar yang berkaitan dengan perasaan tidak pasti dan tidak berdaya (Hasanah et al., 2022).
Sedangkan menurut Rismawan (2019) kecemasan adalah gangguan alam perasaan yang
ditandai dengan perasaan ketakutan dan khawatir yang mendalam dan berkelanjutan, tidak
mengalami gangguan dalam menilai realitas (masih baik), kepribadian masih tetap utuh (tidak
mengalami keretakan kepribadian), perilaku dapat terganggu tetapi masih dalam batas normal

(Rismawan et al., 2019).

Prosedur pembedahan merupakan salah satu stresor kecemasan pasien termasuk
pembedahan odontectomy (Srinayanti et al., 2017). Prosedur pembedahan akan memberikan
suatu reaksi emosional bagi pasien. Berbagai dampak psikologis pada pasien bedah yang dapat
muncul adalah adanya ketidaktahuan akan pengalaman pembedahan yang dapat
mengakibatkan kecemasan yang terekspresi dalam berbagai bentuk seperti marah, menolak,

atau apatis terhadap kegiatan keperawatan. Rasa cemas disebabkan oleh hal-hal yang tidak
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jelas termasuk didalamnya pasien yang akan menjalani operasi, karena mereka tidak tahu
konsekuensi pembedahan dan takut terhadap prosedur pembedahan itu sendiri (Putri et al.,

2022).

Kecemasan pada saat pembedahan dapat menimbulkan dampak yang buruk apabila tidak
diatasi karena akan meningkatkan tekanan darah dan pernafasan serta mempengaruhi terhadap
pelaksanaan pembedahan (Wahyuningsih et al., 2021). Salah satu respon kecemasan pasien
salah satunya adalah respon psikologi. Respon psikologi pasien tidak hanya mempengaruhi
tingkat kecemasan namun akan mempengaruhi komplikasi selanjutnya (Simamora & Daulay,
2021). Peran perawat adalah sebagai pelaksana pelayanan keperawatan, pengelola pelayanan
klien, kolaborator dalam membina kerjasama dengan profesi lain dan sejawat, konsultan pada

tenaga kerja dan klien, agent of change dari sistem metodologi serta sikap.

Sebagai seorang pendidik, perawat membantu klien mengenal kesehatan dan prosedur
asuhan keperawatan yang perlu mereka lakukan guna memulihkan atau memelihara kesehatan,
perawat menguji kebutuhan belajar dan kesiapan belajar klien, menentukan tujuan belajar
khusus bersama klien, menerapkan strategi pendidikan dan mengukur hasil belajar. Fokus
utama dari perawat pendidik adalah memberikan pendidikan klien yang mengajarkan klien
yang sakit atau tidak mampu dan keluarganya untuk melakukan perawatan mandiri di rumah.
Perawat menggali pengetahuan, kesiapan keluarga dan memberikan informasi terhadap
perawatan saat pasien kembali ke rumah. Hal ini dikarenakan banyak pasien kembali dirawat
di rumah sakit akibat kurangnya informasi kesehatan dan rendahnya daya serap pasien terkait
perawatan (Aryani & Riyandry, 2019). Salah satu peran perawat sebagai pendidik atau
pengajaran sehingga perawat memiliki tanggung jawab untuk mengajarkan pasien. Salah satu
penelitian bahwa edukasi yang diberikan oleh perawat dan tim kesehatan lainnya mengurangi

tingkat kecemasan pasien dan keluarga (Prasetyanto & Sukihananto, 2019).
METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan observasional analitik dengan desain cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah pasien pre-operatif odontectomy di Rumah Sakit X Jakarta
Selatan yaitu sebanyak 87 orang pasien dan jumlah sampel 30 responden. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Accidental Sampling. Teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner dan lembar observasional. Analisis data menggunakan teknik

Spearman Rank Correlation
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

1.

18

Gambaran Peran Perawat Sebagai Edukator

Tabel 1. Gambaran Peran Perawat Sebagai Edukator

Peran Perawat Frekuensi Persentase
Peran kurang 0 0
Peran cukup 11 36,7
Peran baik 19 63,3
Total 30 100

Hasil analisa tabel 1, bahwa peran perawat sebagai edukator didapatkan hasil peran
perawat dalam kategori kurang sebanyak (0%), peran perawat dalam kategori cukup
sebanyak 11 pasien (36,7%), peran perawat dalam kategori baik sebanyak 19 pasien
(63,3%). Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa mayoritas perawat dalam kategori
baik yaitu sebesar (63,3%).

Gambaran Kecemasan Pasien Odontectomy

Tabel 2. Gambaran Kecemasan Pasien Odontectomy

Kecemasan Frekuensi Persentase
Tidak ada kecemasan 2 6,7
Kecemasan ringan 20 66,7
Kecemasan sedang 6 20
Kecemasan berat 2 6,7
Total 30 100

Hasil analisa tabel 2, menunjukan bahwa kecemasan pasien didapatkan hasil tidak ada
kecemasan sebanyak sebanyak 2 pasien (6,7%), kecemasan ringan sebanyak 20 pasien
(66,7%), kecemasan sedang sebanyak 6 pasien (20%) dan kecemasan berat sebanyak 2
pasien (6,7%). Hasil penelitian menunjukan mayoritas responden mengalami kecemasan

ringan sebanyak (66,7%).
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3. Hubungan Peran Perawat Sebagai Edukator Dengan Kecemasan Pasien Pre-Operatif
Odontectomy

Tabel 3. Analisa Hubungan Peran Perawat Sebagai Edukator Dengan Kecemasan

Pasien Pre-Operatif Odontectomy

Variabel Kecemasan

%

%

Kurang 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0
Cukup 0 0,0 3 10,0 6 20,0 2 6,7 11 37,0
Baik 2 6,7 17 56,7 0 0,0 0 0,0 19 63,0
Total 2 6,7 20 68,9 6 20,0 2 6,7 30 100
P value 0,001

Hasil analisa tabel 3, menunjukan bahwa mayoritas dari responden yang merasa peran
perawat mereka sebagai edukator baik (63,0%) mengalami kecemasan pada tingkat ringan.
Sebaliknya, mayoritas yang merasa peran perawat mereka cukup (37,0%) mengalami
kecemasan pada tingkat sedang. Tidak ada yang mengalami kecemasan berat dalam
kategori peran perawat baik, dan 2 responden (6,7%) mengalami kecemasan berat kategori
cukup. Hasil uji analisa dengan menggunakan spearman rho makan didapatkan hasil p
value sebesar 0,001 < 0,05 yang artinya HO ditolak dan H1 diterima dan dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan peran perawat sebagai edukator dengan tingkat

kecemasan pada pasien pre-operatif odontectomy di Rumah Sakit X.

Pembahasan
1. Peran Perawat Sebagai Edukator
Peran adalah bentuk dari prilaku yang diharapkan dari seseorang pada situasional
tertentu. Apa yang dimaksud peran perawat adalah cara untuk menyatakan aktivitas
perawat dalam praktek, dimana telah menyelesaikan pendidikan formalnya yang diakui dan
diberi kewenangan oleh pemerintah untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab etik
profesional (Anggraeni et al., 2020).
Perawat mengemban beberapa peran saat mereka memberi asuhan keperawatan kepada

kliennya. Perawat sering menjalankan peran ini secara bersamaan, tanpa membedakan satu
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peran dengan yang lain. Pada waktu lampau peran perawat yaitu memberikan perawatan
dan kenyamanan karena mereka menjalankan fungsi perawatan spesifik, namun hal ini
telah berubah, peran perawat menjadi lebih luas dengan penekanan untuk mampu
meningkatkan kesehatan pasien dan bisa melakukan upaya pencegahan penyakit yang
dilakukan secara komperhensif. Perawat profesional menjalankan fungsi dalam kaitannya
dengan berbagi peran perawatan, pembuatan keputusan klinik dan etika, pelindung, dan
advokat bagi klien, manajer kasus, rehabilitator, pembuat kenyamanan, komunikator, dan
pendidik (Casman et al., 2020).

Perawat mendidik dengan cara membantu klien dalam peningkatan tingkat
pengetahuan kesehatan, gejala penyakit bahkan tindakan yang diberikan sehingga terjadi
perubahan prilaku dari klien setelah dilakukan pendidikan kesehatan. Perawat mempunyai
kontak yang paling lama dengan pasien untuk menangani persoalan pasien dan dalam
upaya penyembuhan pasien (Budiono & Pertami, 2022). Perawat diminta untuk bisa
mengetahui kondisi dan kebutuhan pasien. Prosedur pembedahan odontectomy merupakan
salah satu stresor kecemasan pasien yang akan menjalani operasi odontectomy.

Edukasi oleh perawat merupakan intervensi sebagai proses untuk mengurangi
kecemasan pasien, peran perawat sebagai edukator penting untuk diterapkan karena
pendidikan kesehatan yang dilakukan oleh perawat pada tahap pre-operatif dapat
membantu pasien dan keluarga pasien untuk mengidentifikasi kecemasan yang dirasakan.
Selain itu, peran perawat edukator memiliki peran penting dalam memberikan dukungan,
dorongan, dan arahan kepada pasien. Tujuan dari edukasi dan pengajaran kesehatan kepada
pasien yaitu untuk memberi pengetahuan terkait kesehatan, pemeliharaan kesehatan, dan
perawatan kesehatan agar pasien tidak merasa terlalu cemas dan mampu untuk merawat
dirinya sebelum, saat dan sesudah dilakukan tindakan odontectomy (Ariga, 2020).

Peneliti berasumsi bahwa perawat memiliki peran penting menjadi edukator untuk
menambah pemahaman pasien dalam hal pengetahuan kesehatan agar pasien yang akan
menjalani operasi lebih siap secara mental dan emosional untuk menjalani operasi.

Kecemasan Pasien
Menurut (Hasanah et al., 2021) kecemasan adalah kekhawatiran yang tidak jelas dan

menyebar yang berkaitan dengan perasaan tidak pasti dan tidak berdaya. Kecemasan
merupakan gangguan alam perasaan yang ditandai dengan perasaan ketakutan dan khawatir

yang mendalam dan berkelanjutan, tidak mengalami gangguan dalam menilai realitas
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(masih baik), kepribadian masih tetap utuh (tidak mengalami keretakan kepribadian),
perilaku dapat terganggu tetapi masih dalam batas normal (Hasanah et al., 2022).

Faktor predisposisi melibatkan faktor risiko dan protektif yang memengaruhi jenis dan
jumlah sumber daya yang sudah ada di dalam diri individu untuk menangani stres.
Gangguan pada sistem otak, seperti disfungsi sistem gamma aminobutyric acid (GABA),
dapat meningkatkan aktivitas neuron dan menyebabkan rasa cemas. Meskipun gangguan
kecemasan tidak bersifat genetik, lingkungan keluarga memainkan peran penting dalam
interaksi sehari-hari yang memengaruhi kesehatan mental individu. Pengalaman psikologis
pada masa kanak-kanak dapat membentuk ketahanan terhadap kecemasan. Individu yang
mudah terancam dan memiliki harga diri rendah lebih rentan terhadap kecemasan (Moonti
& Agustiani, 2023).

Kecemasan dapat muncul sebagai hasil dari frustasi, terutama ketika perilaku atau
kemampuan untuk mencapai tujuan terganggu. Kecemasan juga terkait dengan konflik,
yang dapat meningkatkan persepsi konflik dan rasa tidak berdaya. Kecemasan merupakan
konflik emosional antara elemen kepribadian id dan super ego, dengan ego berfungsi
sebagai penengah. Faktor presipitasi melibatkan rangsangan yang menantang, mengancam,
atau menuntut individu. Rangsangan tersebut bisa bersifat biologis, psikologis, atau
sosiokultural, berasal dari lingkungan internal atau eksternal. Ancaman terhadap integritas
fisik, sistem diri sendiri, masalah, dan emosi merupakan contoh faktor presipitasi (Sitinjak
et al., 2022).

Dalam konteks kecemasan pre-operatif odontectomy, kecemasan pada saat
pembedahan dapat menimbulkan dampak negatif, termasuk peningkatan tekanan darah dan
pernafasan, serta mempengaruhi pelaksanaan pembedahan. Oleh karena itu, intervensi
keperawatan, seperti persiapan mental melalui pendidikan kesehatan, dianggap sebagai
tindakan yang dapat membantu mengurangi tingkat kecemasan pasien. Pendidikan
kesehatan pre-operatif odontectomy dapat membantu pasien dan keluarganya
mengidentifikasi kecemasan yang mungkin mereka rasakan, memungkinkan perawat untuk
merencanakan intervensi keperawatan dan perawatan suportif yang sesuai (Dewi et al.,
2023).

Peneliti berasumsi bahwa pasien yang menjalani tindakan di Rumah Sakit akan
mengalami kecemasan, dan tiap tiap individu mengalami kecemasan yang berbeda-beda
tingkatannya. Mulai dari cemas ringan sampai dengan berat tergantung dari faktor-faktor

lain yang mempengaruhi kecemasa itu sendiri.
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Hubungan Peran Perawat Sebagai Edukator Dengan Kecemasan Pasien Pre-Operatif
Odontectomy
Dalam menjalankan perannya sebagai pendidik, perawat perlu memiliki beberapa

kemampuan kunci. Pertama, perawat harus memiliki pengetahuan yang luas terkait dengan
bidang kesehatan. Pengetahuan yang mendalam ini diperlukan agar perawat dapat
memberikan pendidikan kesehatan yang efektif dan akurat kepada klien (Hatimah et al.,
2022). Selain itu, kemampuan komunikasi yang baik juga sangat penting. Perawat harus
mampu berkomunikasi dengan baik, baik secara verbal maupun non-verbal, agar pesan-
pesan pendidikan kesehatan dapat disampaikan dengan jelas dan mudah dipahami oleh
klien (Nugroho et al., 2019).

Perawat sebagai edukator (pendidik) berperan dalam mengajarkan ilmu kepada
individu, keluarga, masyarakat dan tenaga kesehatan. Perawat menjalankan perannya
sebagai pendidik dalam upaya untuk meningkatkan kesehatan melalui perilaku yang
menunjang untuk kesehatannya (Sulistyowati, 2022). Dalam upaya meningkatkan kualitas
layanan keperawatan dimasa depan, perawat harus mempunyai komitmen yang tinggi
terhadap profesi dengan secara kontinu menambah ilmu melalui pendidikan
formal/nonformal. Sampai pada suatu keahlian tertentu. Peran perawat sebagai edukator
(pendidik). Peran ini dilakukan dengan membantu klien dalam meningkatkan tingkat
pengetahuan kesehatan, gejala penyakit, dan bahkan tindakan yang diberikan, sehingga
terjadi perubahan perilaku dari klien setelah dilakukan pendidikan kesehatan (Eka
Whulandari et al., 2023).

Perawat sebagai pendidik harus memiliki kemampuan sebagai syarat utama, pendidikan
kesehatan merupakan upaya yang dilakukan oleh seorang pendidik secara sadar untuk
membujuk orang lain agar dapat berperilaku dan mempunyai pengetahuan dan pemahaman
yang sesuai. Ketika pendidik melaksanakan tugasnya, maka terjaditransfer ilmu
pengetahuan yang mendukung agar perannya sebagai edukator agar terlaksana dengan baik
dan benar. Keberhasilan proses pendidikan pada pasien dan keluarga dipengaruhi oleh
kemampuan perawat dalam berkomunikasi. Kemampuan berkomunikasi ini merupakan
aspek yang penting dalam asuhan keperawatan. Perawat berinteraksi dengan pasien selama
24 jam dan akan selalu berkomunikasi dengan pasien. Interaksi yang terjadi antara perawat

dengan pasien merupakan bagian dari komunikasi. Perawat dapat memberikan penjelasan
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kepada pasien, memberi motivasi, menghibur pasien dan menjalankan tugas lainnya
dengan komunikasi (Fibriansari & Mulyantoro, 2023).

Dalam penelitian ini komunikasi perawat yang baik secara verbal dan non verbal akan
membantu pasien untuk menerima edukasi yang diberikan oleh perawatnya serta perawat
harus mampu memahami psikologis seseorang agar dapat membujuk orang lain untuk
berperilaku sesuai yang diharapkan agar operasi odontectomy berjalan dengan lancar.
Perawat harus meningkatkan kepeduliannya dan kepekaan hatinya untuk memahami
apakah pasien sudah mengerti atau belum tentang edukasi odontectomy yang diberikan
sehingga tujuan pendidikan kesehatan dapat tercapai (Yuliani & Antoro, 2021). Upaya
yang dapat dilakukan perawat untuk meningkatkan peran perawat dilakukan melalui
pembuktian secara langsung yaitu perawat dapat memberikan contoh atau model dalam hal
ini perawat mampu menunjukkan cara untuk perawatan odontectomy dan cara mengurangi
cemas dengan teknik relaksasi nafas dalam.

Dalam penelitian ini faktor yang menghambat kemampuan perawat untuk menjalankan
perannya sebagai edukator/pendidik antara lain waktu yang tidak mencukupi untuk
dilakukannya edukasi secara maksimal dikarenakan kepadatan pekerjaan yang
mengharuskan perawat melakukan edukasi secara cepat. Pada sebuah penelitian didapatkan
hasil bahwa pendidikan pasien pada dasarnya merupakan tanggung jawab perawat, tetapi
hasil penelitian menemukan bahwa aktivitas pendidikan yang dilakukan secara keseluruhan
hasilnya tidak memuaskan. Terjadi kesalahan fungsi akibat dari koordinasi dan delegasi
yang tidak tepat dimana pemberi perawatan tidak mendapatkan waktu yang cukup untuk
melakukan edukasi ke pasien dikarenakan keterbatasan tenaga yang dimiliki (Jiwanti et al.,
2022). Kesalahan koordinasi dan delegasi yang menyebabkan pendidikan kesehatan tidak
berjalan

Peran perawat sebagai pemberi informasi yang jelas dan akurat kepada pasien tentang
prosedur operasi yang akan dilakukan. Informasi ini mencakup detail tentang jenis operasi,
langkah-langkah yang akan dilakukan selama operasi, durasi operasi, serta apa yang
diharapkan setelah operasi (Tarigan & Gaol, 2019). Perawat juga harus menjelaskan risiko
dan komplikasi yang mungkin terjadi, serta tindakan pencegahan yang telah diambil oleh
tim medis untuk mengurangi risiko tersebut. Informasi ini penting untuk mengurangi
ketidakpastian dan kecemasan pasien, karena dengan pemahaman yang lebih baik tentang
apa yang akan terjadi, pasien akan merasa lebih siap secara mental dan emosional untuk

menjalani operasi.



HUBUNGAN PERAN PERAWAT SEBAGAI EDUKATOR DENGAN TINGKAT KECEMASAN
PASIEN PRE OPERATIF ODONTECTOMY

Peneliti berasumsi bahwa hubungan antara peran perawat sebagai edukator dengan
tingkat kecemasan pasien sangatlah kuat, dikarenakan dengan baiknya peran perawat
sebagai edukator mampu menaikkan pengetahuan pasien yang akan menyebabkan
pengurangan rasa cemas karena pasien mengetahui apa saja tindakan yang dilakukan,
bagaimana kondisi mereka selama tindakan serta apa saja yang harus dilakukan setelah

tindakan.
KESIMPULAN DAN SARAN

Peran perawat sebagai edukator didapatkan hasil bahwa mayoritas perawat dalam
kategori baik yaitu sebesar (63.3%). Sebagian besar kecemasan pasien dalam kategori
kecemasan ringan (66.7%). Hasil uji analisa spearman-rho didapatkan hasil p-value sebesar
0.001 < 0.05 yang artinya terdapat hubungan yang signifikan peran perawat sebagai edukator
dengan tingkat kecemasan pada pasie pre-operatif odontectomy di Rumah Sakit X Jakarta
Selatan. Diharapkan tenaga kesehatan dapat memberikan sarana sebagai sumber-sumber
informasi mengenai odontectomy, serta dukungan untuk meminimalisir kecemasan klien

dalam menjalankan operasi odontectomy
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